BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari permasalahan yang ditemukan pada penerapan sistem informasi di
perpustakaan sangat dibutuhkan untuk mempermudah dan mempercepat kegiatan di
perpustakaan sehingga menjadi lebihlancar, efektif dan efisien. Dalam rancangan ini
aplikasi slims 9 bulian dipilih untuk membantu dan memperlancar pustakawan dan
pemustaka dalam kegiatan di perpustakaan. Dimana langkah langkah yang diambil
oleh peneliti dalam mengimplementasikan sistem automasi perpustakaan di SMP
PGRI 1 Padang : mengumpulkan data dengan observasi dan wawancara, mendesain
produk berupa slims 9 bulian dengan menggambarkan bagan desain sebelum
mengimplementasikan produk yang akan di buat, sesudah mendesain produk
dilakukannya validasi desain bersama validator ahli untuk menilai desain produk
yang sudah dibuat, setelah validasi desain dilakukan peneliti melakukan revisi
produk untuk tahapan penginstalan aplikasi dan pengimputan data kedalam sistem,
tahapan berikutnya dialkukannya uji coba bersama kelompok kecil dan kelompok
besar dengan penyebaran angket yang bertujuan untuk mengetahui apakah produk
yang diterapkan sudah bisa di pakai atau di gunakan.

Hasil akhir yang diperoleh dari mengimplementasikan sistim otomasi di
perpustakaan SMP PGRI 1 Padang dinyatakan sudah valid yang dapat dinilai dari
hasil angket validator dan penyebaran angket melalui uji coba produk. Sesudah

angket hasil yang dibagikan di rumuskan nilai yang didapat 80% hasil menyatakan
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sangat setuju. Jika diukur melalui table penilaian persentase yang terdapat pada
teknik analisis data pada Bab | implementasi produk yang dilakukan di SMP PGRI 1
Padang sudah dinyatakan Sangat Baik.

. Saran

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, peneliti

memberikan saran kepada SMP PGRI 1 Padang:

1 Pustakawan harus mampu mengelola perpustakaan dalam bentuk otomasi
perpustakaan supaya dapat menjalankan perpustakaan lebih efektif dan efisien
sehingga mempermudah dan melancarkan kegiatan pustakawan maupun
pemustaka, seperti mengikuti pelatihan pustakawan yang pandai menggunakan
otomasi perpustakaan.

2. Bagi pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan SMP PGRI 1 Padang sudah
bisa menyesuaikan diri dengan kegiatan baru yang diberlakukan yaitu dengan
mematuhi aturan yang dibelakuka setelah- menggunakan sistem automasi.

3. Dalam menjalankan sistem automasi di perpustakaan sekolah SMP PGRI 1
Padang butuh dukungan dari kepala sekolah selayaknya sama dengan tingkat

akademika pendidikan lainya.
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